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LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 1. Lembar Persetujuan Informan 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama                                      : 
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Jenis Kelamin                         : 

Pendidikan Terakhir               : 

Pekerjaan                                : 

Umur                                       : 

Menyatakan bahwa bersedia untuk menjadi informan dalam 

penelitian yang berjudul” STUDI ETNOMEDISIN DALAM 

PENGOBATAN TRADISIONAL DIWILAYAH DESA PADANG 

PANJANG, KECAMATAN KARANGINTAN, KABUPATEN 

BANJAR “. Saya menyatakan keikutsertaan saya dalam penelitian ini 

dengan penuh kesadaran dan tanpa paksaan dari pihak manapun dan saya 

tidak keberatan untuk didokumentasikan.    

Padang Panjang,……………………. 

                                       

                                                   Responden 

 

(…………………….) 

 

 

 

 

Lampiran 2. Pertanyaan Wawancara 

1. Tumbuhan herbal (tumbuhan obat) apa yang anda ketahui ?  

2. Bagian tumbuhan apa yang anda gunakan dalam pengobatan  

tradisional ?  

a. Batang  
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b. Akar  

c. Daun  

d. Buah  

Jawaban lain …  

3. Bagaimana cara anda memperoleh tumbuhan obat tersebut ?  

a. Beli di pasar b. Tanam sendiri (budidaya) c. Tumbuhan liar  

4. Ambil di hutan Jawaban lain …  

5. Bagaimana cara anda menggunakan tumbuhan obat dalam 

pengobatan?  

a. Ditumbuk b. Dikunyah c. Direndam d. Dimasak  

Jawaban lain …  

6. Dari mana anda mendapatkan pengetahuan cara penggunaan 

tanaman obat ?  

a. Tetangga  b. Turun-temurun  c. Teman  d. Media massa  

Jawaban lain …  

7. Menurut anda apakah obat tradisional (tumbuhan obat) perlu 

dipertahankan(Ya/Tidak) alasannya kenapa ?  

   

(……………………………………………………………………

…)  
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8. Apa jenis penyakit yang sering anda obati dengan tumbuhan 

tersebut  

                       

(…………………………………………………………………………) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3. Pengumpulan Data Tanaman 
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NO  Nama  

Tanaman  

Jenis 

Penyakit  

Bagian 

Tanaman  

Cara Penggunaan 

1     

2     

3     

4     

5     

6     

7     

8     

9     

10     
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Lampiran 4. Surat Izin Kesbangpol  
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Lampiran 5. Surat Balasan Kesbangpol 
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Lampiran 6. Surat Izin Dinas Kesehatan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 7. Surat Izin Penelitian  
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76 
 

 

Lampiran 8. Hasil Determinasi 
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Lampiran 9. Dokumentasi Wawancara Responden  
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Lampiran 10. Persiapan Determinasi Tumbuhan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 Lampiran 11. Pembuatan Simplisia  
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Pengumpulan bahan baku   

Sortasi basah 

 

Pencucian  

 

Perajangan  

  

Pengeringan   
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Sortasi kering  

 

Pernyerbukan  

 

Penyimpanan   

 

Lampiran 12. Hasil Skrining Fitokimia  

1. Biji Galam  

 
Golongan Pereaksi Hasil Keterangan Dokumentasi 

Pembanding 

(ekstrak+ 

pelarut) 

Larutan uji 

+ pereaksi 

Alkaloid  

 

 

 

 

 

 

HCl 2 N+ 

Dragendorf 

+ 

 

 

 

 

 

 

Terbentuk 

endapan berwarna 

jingga kemerahan 
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 HCl 2N+ 

Mayer 

 

 

 

 

 

 

+ Terbentuk 

endapan berwarna  

putih kekuningan  

 

 

 

  

HCl 2 N + 

Wagner 

+ Terbentuk 

endapan berwarna 

coklat  

 

   

Flavonoid serbuk Mg 

+ HCl 

pekat+ 

amil 

alkohol 

 

 

 

+ Terbentuk 

warna kuning 

pada lapisan amil 

alkohol  

 

 

 

 

 

 

Fenol FeCl3 

10% 

+ Terbentuk warna 

hitam 
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Saponin  Aquadest 

 

+ 

HCl 2N 

 

+ Terbentuk busa 

stabil selama 30 

detik 

  

 

Steroid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Triterpenoi

d 

 

 

Eter  + 

Pereaksi 

LB 

(Lieberman

-Burchard) 

- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

+ 

 

 

 

 

Tidak terbentuk 

warna hijau 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Terbentuk warna 

merah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembanding 

Uji Steroid/Triterpenoid 
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2. Hasil Jelungkak 

 

Tanin FeCl3 1 % + Terbentuk warna 

biru tinta/ biru 

kehitaman  

  

 

Golongan Pereaksi Hasil Keterangan Dokumentasi 

Pembanding 

(ekstrak+ 

pelarut) 

Larutan uji 

+ pereaksi 

Alkaloid  

 

 

 

 

 

 

 

HCl 2 N+ 

Dragendorf 

+ 

 

 

 

 

 

 

Terbentuk 

endapan berwarna 

jingga kemerahan 

 

 

 

  

 

HCl 2N+ 

Mayer 

 

 

 

 

 

 

+ Terbentuk 

endapan berwarna  

putih kekuningan  
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HCl 2 N + 

Wagner 

+ Terbentuk 

endapan berwarna 

coklat  

 

   

Flavonoid serbuk Mg 

+ HCl 

pekat + 

amil 

alkohol 

 

 

 

+ Terbentuk 

warna jingga pada 

lapisan amil 

alkohol  

 

 

 

 

 

 

Fenol FeCl3 

10% 

+ Terbentuk warna 

hitam 

  

Saponin  Aquadest 

 

+ 

HCl 2N 

 

+ Terbentuk busa 

stabil selama 30 

detik 

  

 

Steroid 

 

 

 

 

Eter  + 

Pereaksi 

LB 

(Lieberman

-Burchard) 

+ 

 

 

 

 

Terbentuk warna 

hijau 

 

 

 

 

 

 Pembanding 

Uji Steroid/Triterpenoid 



89 
 

 

 

3. Juri Jangkal 

 

 

 

 

 

 

 

Triterpenoi

d 

 

 

 

 

 

 

 

 

- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak terbentuk 

warna merah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanin FeCl3 1 % + Terbentuk warna 

hijau kehitaman  

  

 

 

Golongan Pereaksi Hasil Keterangan Dokumentasi 

Pembanding 

(ekstrak+ 

pelarut) 

Larutan uji 

+ pereaksi 
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Alkaloid  

 

 

 

 

 

 

 

HCl 2 N+ 

Dragendorf 

+ 

 

 

 

 

 

 

Terbentuk 

endapan berwarna 

jingga kemerahan 

 

 

 

  

 

HCl 2N+ 

Mayer 

 

 

 

 

 

 

+ Terbentuk 

endapan berwarna  

putih kekuningan  

 

 

 

  

HCl 2 N + 

Wagner 

+ Terbentuk 

endapan berwarna 

coklat  

 

   

Flavonoid serbuk Mg 

+ HCl 

pekat + 

amil 

alkohol 

 

 

 

+ Terbentuk 

warna jingga pada 

lapisan amil 

alkohol  
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Fenol FeCl3 

10% 

+ Terbentuk warna 

hitam 

  

Saponin  Aquadest 

 

+ 

HCl 2N 

 

+ Terbentuk busa 

stabil selama 30 

detik 

  

 

Steroid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Triterpenoi

d 

 

 

Eter  + 

Pereaksi 

LB 

(Lieberman

-Burchard) 

+ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- 

 

 

 

 

Terbentuk warna 

hijau 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak terbentuk 

warna merah  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembanding 

Uji Steroid/Triterpenoid 
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4. Limpasus 

 

Tanin FeCl3 1 % + Terbentuk warna 

hijau kehitaman  

  

 

Golongan Pereaksi Hasil Keterangan Dokumentasi 

Pembanding 

(ekstrak+ 

pelarut) 

Larutan uji 

+ pereaksi 

Alkaloid  

 

 

 

 

 

 

 

HCl 2 N+ 

Dragendorf 

+ 

 

 

 

 

 

 

Terbentuk 

endapan berwarna 

jingga kemerahan 

 

 

 

  

 

HCl 2N+ 

Mayer 

 

 

 

 

 

 

+ Terbentuk 

endapan berwarna  

putih kekuningan  
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HCl 2 N + 

Wagner 

+ Terbentuk 

endapan berwarna 

coklat  

 

   

Flavonoid serbuk Mg 

+ HCl 

pekat + 

amil 

alkohol 

 

 

 

+ Terbentuk 

warna merah pada 

lapisan amil 

alkohol  

 

 

 

 

 

 

Fenol FeCl3 

10% 

+ Terbentuk warna 

hitam 

  

Saponin  Aquadest 

 

+ 

HCl 2N 

 

+ Terbentuk busa 

stabil selama 30 

detik 

  

 

Steroid 

 

 

 

 

Eter  + 

Pereaksi 

LB 

(Lieberman

-Burchard) 

+ 

 

 

 

 

Terbentuk warna 

hijau 

 

 

 

 

 

 

Pembanding 

Uji Steroid/Triterpenoid 
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2. Hasil Tapus  

 

 

 

 

 

 

Triterpenoi

d 

 

 

 

 

 

 

 

 

- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak terbentuk 

warna merah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanin FeCl3 1 % + Terbentuk warna 

hijau kehitaman  

  

 

 

Golongan Pereaksi Hasil Keterangan Dokumentasi 

Pembanding 

(ekstrak+ 

pelarut) 

Larutan uji 

+ pereaksi 
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Alkaloid  

 

 

 

 

 

 

 

HCl 2 N+ 

Dragendorf 

+ 

 

 

 

 

 

 

Terbentuk 

endapan berwarna 

jingga kemerahan 

 

 

 

  

 

HCl 2N+ 

Mayer 

 

 

 

 

 

 

+ Terbentuk 

endapan berwarna  

putih kekuningan  

 

 

 

  

HCl 2 N + 

Wagner 

+ Terbentuk 

endapan berwarna 

coklat  

 

 
  

Flavonoid serbuk Mg 

+ HCl 

pekat + 

amil 

alkohol 

 

 

 

+ Terbentuk 

warna jingga pada 

lapisan amil 

alkohol  
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Fenol FeCl3 

10% 

- Tidak terbentuk 

warna hitam 

  

Saponin  Aquadest 

 

+ 

HCl 2N 

 

+ Terbentuk busa 

stabil selama 30 

detik 

  

 

Steroid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Triterpenoi

d 

 

 

Eter  + 

Pereaksi 

LB 

(Lieberman

-Burchard) 

+ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- 

 

 

 

 

Terbentuk warna 

hijau 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak terbentuk 

warna merah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembanding 

Uji Steroid/Triterpenoid 
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Tanin FeCl3 1 % + Terbentuk warna 

hijau kehitaman  
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Lampiran 13. Hasil Wawancara Informan 

          



99 
 

 

 



100 
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104 
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110 
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Lampiran 14. Perhitungan Rasio Kesepakatan Informan 
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Nama Tumbuhan Jumlah Laporan Pemanfaatan tumbuhan 

obat oleh responden (nur) 

 Degeneratif Non Degeneratif 

Limpasus 0 8 

Galam 8 8 

Tapus 10 10 

Jelungkak   8 8 

Juri Jangkal 7 7 

              Total 33 41 

 

1. Kategori Degeneratif Diketahui: 

Nt = 1 

Nur = 33 

RKI = 
𝑛𝑢𝑟−𝑛𝑡

𝑛𝑢𝑟−1
 = 

4−33

33−1
 = 

29

32
 = 0,9 

2. Kategori Non Degeneratif Diketahui : 

Nt = 1 

Nur = 41 

RKI = 
𝑛𝑢𝑟−𝑛𝑡

𝑛𝑢𝑟−1
 = 

5−41

41−1
 = 

36

40
 = 0,85 

 

Lampiran 15. Perhitungan Rendemen Simplisia 
 

1 Juri Jangkal           : 
𝟗𝟎

𝟐𝟎𝟎
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% =

𝟒𝟓 

2 Jelungkak             : 
90

150
 𝑥 100% = 60 

3 Tapus                   :
70

200
 𝑥 100% = 35 
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       Presentase Rendemen 

Simplisia =  
𝑆𝑒𝑟𝑏𝑢k simplisia

𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑏𝑎𝑠𝑎ℎ 
 

x 100% 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 16. Perhitungan Frekuensi Sitasi 
 

1 Juri Jangkal            𝑵

𝑻
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% =  

𝟕

𝟏𝟎
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% = 𝟕𝟎 

2 Jelungkak 𝑁

𝑇
 𝑥 100% =  

8

10
 𝑥 100% = 80 

3 Tapus 𝑁

𝑇
 𝑥 100% =  

10

10
 𝑥 100% = 100 

4 Galam 𝑁

𝑇
 𝑥 100% =  

8

10
 𝑥 100% = 80 

5 Limpasu 𝑁

𝑇
 𝑥 100% =  

8

10
 𝑥 100% = 80 

 

 

 

 

 

 

4 Galam                 : 
40

200
 𝑥 100% = 20 

5 Limpasu             : 
50

200
 𝑥 100% = 25 
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